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ABSTRACT

This study aimed to analyze the sustainability of paddy farming in Baruga Village, Baruga District, Kendari
City. The population of this study was 280 paddy farmers. The sample of this study was 28 paddy farmers (10%
of the population) taken by simple random sampling. The data analysis of this study used descriptive statistics.
Descriptive statistics to describe or describe the state of the research variables. The results of the study indicate
that the sustainability of paddy farming in Baruga Village, Baruga District, Kendari City is in the medium category.
Paddy farming in Baruga Village, Baruga District, Kendari City has fulfilled the sustainability of economic, social
and environmental aspects but the sustainability of economic aspects and sustainability of environmental aspects
needs to be improved. Sustainability from the economic aspect and sustainability from the ecological aspect is in
the medium category. As for the sustainability of the social aspect has been in the high category.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani tergantung pada tingkat pendapatan petani dan
keuntungan yang didapat dari sektor pertanian itu sendiri. Sektor pertanian merupakan andalan untuk
meningkatkan kesejahteraan sebagian masyarakat Indonesia karena sebagian besar masyarakat Indonesia
tinggal di pedesaan dan bekerja di sektor pertanian (Saragih, 2010). Sektor pertanian merupakan sektor yang
strategis dalam perekonomian nasional disebabkan sektor ini sumber utama kehidupan dan pendapatan
masyarakat tani, penyedia kebutuhan pangan rakyat, penghasil bahan mentah dan bahan baku industri
pengolahan, penyedia lapangan kerja dan lapangan usaha, sumber penghasil devisa negara dan salah satu unsur
pelestarian lingkungan hidup serta sebagai usaha yang berperan dalam peningkatan kesejahteraan petani
(Martina & Praza, 2018).

. Ketersediaan pangan yang cukup dan berkelanjutan menjadi salah satu indikator bahwa pembangunan
nasional telah terlaksana dengan baik. Kelangkaan pangan akan menimbulkan instabilitas nasional, timbulnya gizi
buruk, timbulnya penyakit serta berbagai masalah sosial lainnya. Jenis pangan yang sering dikonsumsi oleh
masyarakat khsusnya di Indonesia memiliki jenis yang cukup beragam, setiap daerah memiliki jenis pangan lokal
yang menjadi makanan pokok sehari-hari. Namun pada umumnya jenis pangan yang ada di Indonesia adalah nasi
yang berasal dari beras.

Tingkat kebutuhan akan pangan akan terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk. Namun pada sisi
lain produksi padi yang selalu berubah, ketersediaan lahan yang terbatas untuk pengembangan usahatani padi
sawah, serangan hama dan penyakit tanaman, serta tingkat teknologi yang selalu berkembang memiliki kontribusi
penting terhadap produksi padi sawah. Oleh karena itu upaya peningkatan produksi padi nasional perlu
ditingkatkan untuk mencukupi kebutuhan konsumsi masyarakat. Meskipun pada kenyataannya upaya peningkatan
produksi padi telah diterapkan oleh pemerintah dengan berbagai program kebijakan.
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Upaya dalam menjamin adanya keberlanjutan usahatani sangat penting dalam memenuhi kebutuhan
pangan dari pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat. Upaya dalam menjamin adanya keberlanjutan
usahatani secara langsung akan meningkatkan produksi komoditas pertanian terutama padi sawah. Rivai &
Anugerah (2011), bahwa keberlanjutan usahatani adalah usahatani yang mempraktikkan inovasi ramah
lingkungan secara terus menerus dan berkembang dengan memberikan keuntungan maksimal dengan cara yang
tidak merusak lingkungan, merujuk pada konsep pembangunan berkelanjutan baik aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan.

Upaya peningkatan produksi padi atau beras perlu dilakukan baik tingkat nasional maupun lokal. Artinya
pemerintah pusat harus berkoordinasi dengan pemerintah daerah yang memiliki potensi besar untuk
pengembangan usahatani padi sawah. Sebagai tindak lanjut dari upaya untuk peningkatan produksi padi maka
pemerintah pusat dan daerah harus mengadakan berbagai kebijakan dan program peningkatan produksi padi,
termasuk mengalokasikan anggaran yang memadai untuk program pengadaan bibit unggul, pupuk dan pestisida,
serta peralatan pertanian yang memadai. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi padi sawah adalah
pelaksanaan program penyuluhan padi sawah yang terpadu.

Keberlanjutan usaha merupakan suatu konsistensi usaha yang memiliki sistem keberlangsungan
melibatkan pendekatan, pertambahan dan kelanjutan untuk melindungi usaha yang tengah berjalan dan
pengembangan usaha (Widayanti, et al., 2017). Berdasarkan pendahuluan survei peneliti, diperoleh informasi dari
beberapa petani bahwa produksi padi sawah di Kawasan Amohalo Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota
Kendari masih fluktuatif setiap musim panen. Belum stabilnya produksi tanaman padi sawah di daerah penelitian
ini, di duga dapat mempengaruhi keberlanjutan usahatani padi sawah di daerah penelitian ini. Oleh karena itu,
peneliti tertarik meneliti judul : Analisis Keberlanjutan Usahatani Padi Sawah di Kelurahan Baruga Kecamatan
Baruga Kota Kendari.Pertanian merupakan salah satu mata pencaharian utama bagi penduduk Indonesia
sekaligus sebagai penyokong perekonomian nasional, artinyasektor pertanian berperan penting serta menjadi
penggerak untuk kegiatan perekonomian. Penduduk Indonesia yang bekerja di sektor pertanian pada tahun
2018 sebanyak

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Pebruari sampai Bulan Juli 2025. Penelitian ini dilaksanakan di
Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari. Lokasi penelitian ini tentukan secara sengaja (purposive).
Populasi penelitian ini adalah semua petani padi sawah penyuluhan pertanian padi sawah di Kawasan Amohalo
Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari yang berjumlah 280 petani. Adapun jumlah sampel penelitian
ini adalah 28 petani (10% dari jumlah populasi penelitian). Penarikan sampel ini dilakukan secara acak sederhana
(simple rondom sampling). Sugiyono (2017), bahwa teknik penarikan sampel dengan teknik random sampling
adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi.

Variabel penelitian ini adalah keberlanjutan usahatani padi sawah yang meliputi keberlanjutan ekonomi,
keberlanjutan sosial, dan keberlanjutan lingkungan. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, sehingga analisis data hasil penelitian ini juga menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif
dalam penelitian ini menggunakan statitistik deskriptif. Untuk statistik deskriptif dalam penelitian ini, digunakan
rumus interval kelas untuk mengambarkan atau mendeskripsikan keadaan keberlanjutan usahatani padi sawah di
daerah penelitian ini, yaitu :

Rumuas Interval Kelas : [=JIK (Sudjana, 2016)
Keterangan :

I = Interval kelas

J = Nilai tertinggi — Nilai terendah

K = Jumlah kelas

Keadaan keberlanjutan usahatani padi sawah di daerah penelitian ini digambarkan atau dideskripsikan
dalam tiga kategori kelas, yaitu : (1) kategori rendah/kurang; (2) kategori sedang/cukup; dan (3) kategori
tinggi/baik. Adapun untuk nilai kategori rendah/kurang = 1- 2,3; nilai kategori sedang/cukup = 2,4 — 3,6; dan
nilai kategori tinggi/baik = 3,7 - 5.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberlanjutan Usahatani Padi Sawah

Keberlanjutan usaha merupakan suatu konsistensi usaha yang memiliki sistem keberlangsungan
melibatkan pendekatan, pertambahan dan kelanjutan untuk melindungi usaha yang tengah berjalan dan
pengembangan usaha (Widayanti, et al, 2017). Keberlanjutan usahatani dalam penelitian ini meliputi :
keberlanjutan ekonomi, keberlanjutan sosial, dan keberlanjutan lingkungan. Hasil penelitian tentang keberlanjutan
usahatani padi sawah di Kelurahan Baruga, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Keadaan Keberlanjutan Usahatani Padi Sawah di Kelurahan Baruga

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori
1 Keberlanjutan Ekonomi 3,31 Sedang
2 Keberlanjutan Sosial 3,98 Tinggi
3 Keberlanjutan lingkungan 3,48 Sedang

Rata-Rata 3,59 Sedang

Sumber : DataPprimer yang Diolah, Tahun 2025.

Tabel 1 menunjukkan bahwa keberlanjutan usahatani padi sawah di Kelurahan Baruga dalam kategori
sedang. Hal ini menunjukkan keberlanjutan usahatani padi sawah di Kelurahan Baruga umumnya telah berlanjut
dengan baik tetapi masih perlu ditingkatkan lagi. Keberlanjutan usahatani sangat penting dalam mendukung
pengembangan usahatani padi sawah. Trimagnus (2019), bahwa keberlanjutan sendiri diartikan usaha yang
dijalankan akan terus beroperasi atau berkembang untuk jangka panjang. Beberapa usaha dapat ditemui memiliki
keberlanjutan usaha sampai turun temurun. Kepemimpinan yang diturunkan oleh pemilik pertama kepada
turunannya, membuat keberlanjutan usaha akan tetap berjalan.

Keberlanjutan Usahatani dari Dimensi Ekonomi

Keberlanjutan ekonomi adalah kemampuan untuk menjaga profitabilitas dan pertumbuhan bisnis dalam
jangka panjang. Ini melibatkan pengelolaan keuangan yang efisien, strategi pemasaran yang tepat, serta adaptasi
terhadap perubahan pasar (Sugandhy & Hakim, 2007). Keberlanjutan usahatani padi sawah dari dimensi ekonomi
dalam penelitian ini meliputi : (1) hasil produksi setiap panen sesuai target; (2) pendapatan usahatani hasil panen
sesuai target; (3) modal yang digunakan dalam menjalankan usahatani berasal dari modal sendiri; (4); dapat
menabung sebagian hasil panen setiap melakukan panen; dan (5) memiliki jaringan pemasaran hasil panen yang
menguntungkan. Adapun hasil penelitian tentang keberlanjutan usahatani padi sawah dari aspek ekonomi, di
Kelurahan Baruga disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Keadaan Keberlanjutan Usahatani Padi Sawah dari Aspek Ekonomi

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori
Hasil produksi setiap panen sesuai target 395 Sedang

2. Pendapatan usahatani hasil panen sesuai target 332 Sedang
Modal yang digunakan dalam menjalankan usahatani

3 berasal dari modal sendiri 3,39 Sedang

4 Dapat menabung sebagian hasil panen setiap melakukan Sedang
panen 3,28
Memiliki jaringan pemasaran hasil panen yang

5 menguntungkan 3,32 Sedang

Rata-Rata 3,31 Sedang

Sumber : Data Primer yang Diolah, Tahun 2025.

Tabel 2 menunjukkan bahwa keberlanjutan ekonomi usahatani padi sawah di Kelurahan Baruga dalam
kategori sedang. Hal ini menunjukkan keberlanjutan ekonomi usahatani padi sawah di Kelurahan Baruga
umumnya telah berlanjut yang baik tetapi masih perlu ditingkatkan lagi. Keberlanjutan ekonomi usahatani memiliki
peran penting dalam mendukung keberlanjutan usahatani padi sawah. Keberlanjutan ekonomi usahatani sangat
penting dalam mendukung pengembangan usahatani padi sawah. Widayanti et al (2017), bahwa bisnis yang
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memiliki kualitas yang baik akan membuat keberlanjutan usahanya aman dan menjadikan usahanya berhasil di
pasar global.

Keberlanjutan Usahatani dari Dimensi Sosial

Keberlanjutan sosial adalah kemampuan untuk menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar
dan memberikan dampak positif bagi mereka. Keberlanjutan sosial menekankan pada peningkatan kualitas dari
pada kuantitas. Partisipasi masyarakat menjadi salah satu kunci keberlanjutan sistem sosial ini (Sugandhy &
Hakim, 2007). Keberlanjutan usahatani hidroponik dari dimensi sosial dalam penelitian ini meliputi : (1) dalam
berusahatani tergabung dalam kelompok tani; (2) adanya budaya gotong royong dalam lingkungan tempat tinggal;
(3) anggota keluarga terlibat dalam pengelolaan usaha; (4) dapat mengelola resiko usahatani; dan (5) tingkat
Pendidikan anggota keluarga petani semakin baik atau meningkat. Hasil penelitian tentang keberlanjutan
usahatani padi sawah dari aspek sosial, di Kelurahan Baruga disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Keadaan Keberlanjutan Usahatani Padi Sawah dari Aspek Sosial

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori
1 Dalam berusahatani tergabung dalam kelompok tani 385 Tinggi
2. Adanya budaya gotong royong dalam lingkungan tempat tinggal 404 Tinggi
3. Anggota keluarga terlibat dalam pengelolaan usaha 4:07 Tinggi
4 Dapat mengelola resiko usahatani 4,00 Tinggi
5 Ting!<at pendidikan anggota keluarga petani semakin baik atau Tinggi

meningkat 3,96
Rata-Rata 3,98 Tinggi

Sumber : Data Primer yang Diolah, Tahun 2025.

Tabel 3 menunjukkan bahwa keberlanjutan sosial usahatani padi sawah di Kelurahan Baruga dalam
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan keberlanjutan sosial usahatani padi sawah di Kelurahan Baruga umumnya
telah memiliki keberlanjutan dari aspek sosial dengan sangat baik. Keberlanjutan sosial usahatani memiliki peran
penting dalam mendukung keberlanjutan usahatani padi sawah. Keberlanjutan sosial usahatani sangat penting
dalam mendukung pengembangan usahatani padi sawah. Sugandhy & Hakim (2007), bahwa keberlanjutan sosial
mencangkup aspek-aspek seperti partisipasi aktif dalam komunitas, pemberdayaan lokal, dan tanggung jawab
sosial. Menurut aspek ini bahwa sumber daya alam harus dimanfaatkan dengan memerhatikan aspek pemerataan
dan keadilan sosial bagi para pemangku kepentingan.

Keberlanjutan Usahatani dari Dimensi Lingkungan

Keberlanjutan lingkungan adalah kemampuan untuk menjaga keseimbangan ekosistem dalam
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Keberlanjutan lingkungan dapat diartikan sebagai sistem
berkelanjutan secara lingkungan yang harus mampu memelihara sumber daya yang stabil, menghindari eksploitasi
sumber daya alam dan fungsi penyerapan lingkungan (Sugandhy & Hakim, 2007). Keberlanjutan usahatani padi
sawah dari dimensi lingkungan dalam penelitian ini meliputi : (1) dapat menanam dengan tepat waktu; (2) dapat
melakukan panen dengan tepat waktu; (3) penggunaan bahan organik terutama pestisida dan pupuk; (4) adanya
kesadaran para petani pentingnya menjaga kelestarian lingkungan; dan (5) limbah dari tanaman di daur ulang dan
dijadikan pupuk. Hasil penelitian tentang keberlanjutan usahatani padi sawah dari aspek ekologi, disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Keberlanjutan Usahatani Padi Sawah dari Aspek Lingkungan

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori
1 Dapat menanam dengan tepat waktu 342 Sedang
2 Dapat melakukan panen dengan tepat waktu 336 Sedang
3 Penggunaan bahan organik terutama pestisida dan pupuk 350 sedang
4 Adanya kesadaran para petani pentingnya menjaga kelestarian lingkungan 357 Sedang
5 Limbah dari tanaman di daur ulang dan dijadikan pupuk 354 Sedang

Rata-Rata 3,48 Sedang

Sumber : Data Primer yang Diolah, Tahun 2025.
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Tabel 4 menunjukkan bahwa keberlanjutan lingkungan usahatani padi sawah di Kelurahan Baruga dalam
kategori sedang. Hal ini menunjukkan keberlanjutan ekologi usahatani padi sawah di Kelurahan Baruga umumnya
telah berlanjut yang baik tetapi masih perlu ditingkatkan lagi. Keberlanjutan lingkungan usahatani memiliki peran
penting dalam mendukung keberlanjutan usahatani padi sawah. Keberlanjutan lingkungan usahatani sangat
penting dalam mendukung pengembangan usahatani padi sawah. Rivai & Anugerah (2011), bahwa keberlanjutan
usaha tani adalah usaha tani yang mempraktikkan inovasi ramah lingkungan secara terus menerus dan
berkembang dengan memberikan keuntungan maksimal dengan cara yang tidak merusak lingkungan.

KESIMPULAN

Keberlanjutan usahatani padi sawah di Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari dalam
kategori sedang. Usahatani padi sawah di Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari telah memenuhi
keberlanjutan dari aspek ekonomi, sosial dan ekologi tetapi keberlanjutan dari aspek ekonomi dan keberlanjutan
dari aspek ekologi perlu ditingkatkan. Keberlanjutan dari aspek sosial telah dalam kategori tinggi. Adapun
keberlanjutan dari aspek ekonomi dan keberlanjutan dari aspek lingkungan dalam kategori sedang.
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